BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara besar modal terhadap
peningkatan pendapatan pedagang kecil di Desa Tirtonirmolo
Kecamatan Kasihan Bantul. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan
nilai t hitung sebesar 7,772 dengan nilai signigikansi 0,000. Oleh karena
nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka Ho ditolak. Besarnya modal
berpengaruh terhadap meningkatnya produksi barang diperdagangkan
yang berarti pula akan meningkatkan pendapatan pendagang.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kredit terhadap
peningkatan pendapatan pedagang kecil di Desa Tirtonirmolo
Kecamatan Kasihan Bantul. Hal ini ditunjukkan dari t hitung sebesar
2,066 dengan nilai signifikan 0,044. Oleh karena nilai signifikan kurang
dari 0,05 maka Ho ditolak. Kredit yang diberikan oleh PT. Madu Baru
akan bermanfaat terhadap perkembangan usaha pedagang, dengan
begitu akan meningkatkan pendapatan pedagang.

3. Tidak terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara tingkat suku
bunga terhadap peningkatan pendapatan pedagang kecil di Desa
Tirtonirmolo Kecamatan Kasihan Bantul. Hal ini dapat ditunjukkan dari

sebesar t hitung 0,0589 dengan nilai signifikansi 0,954. Oleh karena itu
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nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak. Berdasarkan
hasil penelitian ternyata tingkat suku bunga tidak berpengaruh, hal ini
disebabkan hasil data yang diperoleh responden kurang variatif karena
suku bunga yang diberikan PT. Madu Baru dari setiap periode selalu
sama hanya saja berbeda terhadap waktu pengembalian kredit. Jika
pengembalian kredit lama maka tingkat suku bunga akan lebih tinggi
dan jika pengembalian cepat maka tingkat suku bunga akan rendah.

. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara besar modal, kredit dan
tingkat suku bunga secara bersama-sama (simultan) terhadap
peningkatan terhadap peningkatan pendapatan pedagang kecil di Desa
Tirtonirmolo Kecamatan Kasihan Bantul. Hal ini berdasarkan hasil
pengujian analisis regresi ganda ditentukan harga F hitung sebesar
36,101 dengan signifikansi 0,000. Oleh karena nilai signifikansi kurang
dari 0,05, maka Ho ditolak. Besar modal, kredit dan tingkat suku bunga
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan karena ketiga variabel
tersebut berjalan searah dengan peningkatan pendapatan. Jika ketiga
variabel tersebut rendah maka pendapatan yang diperoleh pedagang
juga rendah, jika ketiga variabel tinggi maka pendapatan pedagang juga

akan tinggi. Ketiga variabel memberikan sumbangan sebesar 68,8%.
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B. Saran

Berdasarkan uraian tentang pembahasan dan kesimpulan di atas,

peneliti dapat mengungkapkan beberapa saran antara lain sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian responden, sebaiknya untuk besarnya
modal sendiri lebih ditingkatkan sehingga barang dagangan yang
dimiliki pedagang akan jauh lebih banyak sehingga dapat meningktkan

pendapatan.

. Berdasarkan hasil penelitian responden, sebaiknya pedagang yang

belum mengajukan kredit kepada PT. Madu baru segera mengajukan
kredit sehingga dapat mengatasi permodalan yang sangat terbatas.
Pengajuan kredit juga bisa menambah permodalan dalam perdagangan.
Berdasarkan hasil penelitian responden, sebaiknya dengan adanya
peningkatan pendapatan maka dapat meningkatkan pengambilan kredit
guna mengembangkan usahanya. Penambahan kredit juga berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan.

Berdasarkan hasil penelitian dari responden, sebaiknya PT. Madu Baru
memperluasan pemasaran kreditnya dan yang diberikan kredit tidak
hanya karyawan saja tetapi masyarakat luas juga. Sehingga program

CSR dari PT. Madu Baru dapat juga dikenal oleh masyarakat luas.

. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan oleh faktor-faktor lain yang

menyebabkan pendapatan pedagang itu meningkat. Di sisi lain untuk
wawancara terhadap responden lebih diperalam guna mendapatkan info

yang lebih terperinci dan lebih mendetail.
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